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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemberdayaan remaja melalui pelatihan
keterampilan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan, terutama bagi mereka yang putus
sekolah. Remaja, sebagai generasi penerus bangsa, diharapkan dapat berkontribusi pada
kemajuan negara melalui pendidikan dan keterampilan. Namun, tingginya biaya pendidikan
menyebabkan banyak anak putus sekolah, yang berdampak negatif secara ekonomi dan sosial,
seperti pengangguran, keterlibatan dalam perilaku kriminal, dan ketergantungan pada bantuan
publik. Pelatihan keterampilan merupakan solusi potensial untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dengan memperbaiki keterampilan dan sikap individu. Melalui pelatihan,
remaja dapat memperoleh keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar Kkerja,
mengurangi angka pengangguran, dan meningkatkan kemandirian mereka. Penelitian ini
menganalisis bagaimana pelatihan keterampilan dapat berdampak positif pada kesejahteraan
remaja putus sekolah dan mengidentifikasi tantangan yang ada, termasuk masalah kenakalan
remaja, kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, dan akses terbatas terhadap
informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan efektif dalam
meningkatkan daya saing di pasar kerja dan mengurangi tingkat kriminalitas di kalangan
remaja. Oleh karena itu, penting bagi negara untuk mengimplementasikan program pelatihan
keterampilan dan pendidikan luar sekolah yang menyeluruh, serta meningkatkan perhatian
terhadap pendidikan, pengawasan keluarga, dan pengaruh media untuk mendukung
perkembangan remaja secara optimal.
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PENDAHULUAN

Remaja adalah generasi penerus
bangsa yang  dianggap  memiliki
kemampuan untuk bersaing dan
mengharumkan nama negara. Mampu
menggabungkan dan menyampaikan
nilai-nilai dan pikiran untuk memajukan

bangsa. Masyarakat juga menganggap
remaja  sebagai  intelektual atau
cendekiawan. Kehebatan Indonesia dapat
dicapai melalui kombinasi  antara

kesadaran akan komitmen rakyat untuk
perbaikan bangsa dan peluang untuk
menjadi  intelektual. Remaja  juga
merupakan aset yang sangat berharga.
Suatu bangsa mengharapkan generasi
mudanya untuk menjadi generasi penerus
yang berdedikasi terhadap kemajuan
negara, terutama dalam hal pendidikan
(Yarmaliza et al,, 2020). Salah satu faktor
penentu dalam meningkatkan sumber
daya manusia (SDM) suatu bangsa adalah
pendidikan. SDM yang berkualitas tentu
didasarkan pada nilai-nilai pendidikan

yang ditanam dalam  masyarakat.
Pendidikan juga dapat membentuk
karakter dan kemampuan individu

sehingga mereka dapat bersaing di pasar
global. Namun, ada faktor lain yang
menentukan daya saing suatu bangsa
(Sanga & Wangdra, 2023). Namun
semakin mahalnya biaya pendidikan

menjadikan  banyaknya anak putus
sekolah.
Bagi anak-anak yang putus sekolah

dan negara secara keseluruhan,
penutupan sekolah memiliki konsekuensi
ekonomi dan sosial. Pertama, sangat sulit
bagi anak-anak yang putus sekolah untuk
menemukan pekerjaan. Kedua, bahkan
jilka mereka menemukan pekerjaan,
mereka yang putus sekolah akan
menerima gaji yang jauh lebih rendah
daripada lulusan sekolah menengah.
Dibandingkan dengan lulusan, mereka
lebih mungkin terlibat dalam perilaku
kriminal dan dipenjara selama hidup
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mereka. Selain itu, mereka tidak mungkin
memilih dan cenderung membutuhkan
bantuan publik. Meskipun hubungan yang
diamati antara putus sekolah dan hasil
ekonomi dan sosial ini tidak selalu
menunjukkan hubungan sebab akibat,
semakin banyak penelitian menunjukkan
bahwa mengurangi jumlah putus sekolah
pada akhirnya akan mengurangi hasil
ekonomi dan sosial yang negatif (Afriko &
Yahya, 2022).

Pelatihan adalah aktivitas atau
kegiatan latihan untuk meningkatkan

mutu, keahlian, kemampuan, dan
keterampilan (dilakukan setelah dan
selama  menduduki jabatan  atau

pekerjaan tertentu). Pelatihan, menurut
Gomes adalah setiap upaya untuk
meningkatkan kinerja karyawan pada
suatu pekerjaan tertentu yang berada di
bawah  tanggung jawabnya, atau
pekerjaan yang terkait dengan
pekerjaannya Menurut Robbins Stephen
P. dalam (Suratman & Eriyanti, 2020)
pelatihan mengacu pada pelatihan formal
yang dirancang dengan baik dan disusun
secara sistematis. Ini menunjukkan
bahwa pelatihan formal yang
dimaksudkan di sini adalah pelatihan
yang dirancang dengan baik dan disusun
secara  sistematis. Pelatihan  dan
pendampingan adalah solusi alternatif
untuk peningkatan sumber daya manusia;
usaha langsung dan tidak langsung dapat
digunakan untuk mengembangkan
karakter, sikap, pengetahuan, dan
keterampilan tersebut sehingga
menghasilkan kualitas sumber daya
manusia yang baik (Purnomo, 2020).
Hasil penelitian menyatakan bahwa
Anak-anak jalanan adalah salah satu
masalah anak yang masih menjadi
perhatian di Indonesia saat ini. Mereka
dilihat sebagai masalah yang memberikan
pandangan negatif terhadap kemajuan,
dan keberadaan mereka sering dianggap
sebagai indikator kemelaratan dan Kkrisis
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nilai-nilai sosial (Mubarog & Veredila,
2023). Hasil penelitian lain menyatakan
bahwa masih rendahnya peran Dinas
Sosial Kota Tanjung Pinang terhadap
keberadaan pengemis dan gelandangan
walaupun visi, misi, sasaran, tujuann,
strategi, dan program telah dibuat namun
tidak sesuai dengan  realisasinya
(Salsabila et al., 2022). Gelandangan dan
pengemis dianggap sebagai anggota
kelompok masyarakat yang sangat rentan
dari segi ekonomi karena berada dalam
kondisi sub marginal. Ini disebabkan oleh
kondisi mereka yang tidak memenuhi
standar, pendidikan yang tidak
mencukupi, dan kemampuan untuk
bersaing dengan kelompok formal (H.

Setiawan, 2020). Hasil penelitian
selanjutnya menyatakan bahwa terdapat
tantangan baru untuk memerangi

pengangguran di tengah perkembangan
ekonomi dan teknologi yang cepat.
Kadang-kadang, @ program  pelatihan
keterampilan ~ yang  didanai  oleh
pemerintah atau lembaga non-
pemerintah gagal mencapai tujuan
mereka. Dibutuhkan pendekatan yang
lebih kontekstual dan inklusif dalam
memberdayakan orang yang menganggur
untuk memperoleh keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan pasar Kkerja
lokal karena keterampilan yang diajarkan
dalam program pelatihan tidak sesuai
dengan kebutuhan pasar kerja lokal
(Suriadi et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang yang
telah dijelaskan di atas, penulis tertarik
untuk mengangkat penelitian tentang
pemberdayaan remaja melalui pelatihan
keterampilan sebagai upaya
meningkatkan Kkesejahteraan. Melalui
penelitian ini, penulis berharap dapat
memberikan gambaran umum bagaimana
pelatihan keterampilan dapat berdampak
pada kesejahteraan remaja yang putus
sekolah.
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TINJAUAN PUSTAKA
Pemberdayaan Remaja

Definisi remaja menurut WHO
adalah penduduk dalam rentang usia 10-
19 tahun. Sementara Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25
Tahun 2014 mendefinisikan remaja
sebagai orang yang berusia 10 hingga 18
tahun, Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana (BKKBN)
mendefinisikan remaja sebagai orang
yang berusia 10 hingga 24 tahun dan
belum menikah (Bancin et al, 2022).
Remaja adalah orang-orang di rentang
umur antara pada umur 13 hingga 21
tahun, masa remaja dimulai pada usia 13
sampai 16 atau 17 tahun, dan akhir masa
remaja dimulai pada usia 17 sampai 18
tahun (Hidayanto et al., 2021). Terdapat
aspek-aspek utama dari perkembangan
remaja yaitu: perkembangan fisik,
perkembangan emosi, perkembangan
kognitif, dan perkembangan psikososial.
Pola perkembangan dan identifikasi
psikologis individu berkembang dari
anak-anak ke dewasa, dan mereka
bergerak dari ketergantungan sosial
ekonomi yang lengkap ke keadaan yang
relatif mandiri. Remaja didorong untuk
mengambil pengendalian diri oleh dua
faktor penting. Yang pertama adalah
faktor  eksternal, yaitu perubahan
lingkungan. Yang kedua adalah faktor
internal, yaitu karakteristik dalam diri
remaja, yang membuat mereka lebih
bergejolak daripada periode
perkembangan lainnya (Pratama, 2021).

Edi Suharto dalam (Ardiani &
Dibyorini, 2021) menyatakan bahwa
pemberdayaan adalah proses
persetujuan.Proses pemberdayaan adalah
kumpulan tindakan yang bertujuan untuk
meningkatkan daya atau keberdayaan
kelompok yang lemah dalam masyarakat,
termasuk mereka yang hidup dalam
kemiskinan. Pemberdayaan mengacu
pada kondisi atau hasil perubahan sosial,
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yaitu masyarakat yang dapat memenuhi
kebutuhan fisik, ekonomi, dan sosial
seperti rasa percaya diri, menyampaikan
aspirasi, memiliki mata pencaharian,
berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan
mandiri dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Menurut Page & Czuba dalam
(Afrina, 2020) pemberdayaan terdiri dari
banyak bidang studi dan disiplin ilmu
yang berbeda: psikologi, pendidikan,
ekonomi, pengembangan masyarakat, dan

studi tentang gerakan sosial dan
organisasi. Meskipun demikian,
pemahaman umum tentang

pemberdayaan sangat penting. Bailey
menyatakan bahwa individu dan konteks
yang terlibat sangat penting dalam
menentukan pemberdayaan yang tepat
untuk proyek dan program (Sururi et al,,
2022). Page & Czuba dalam (Afrina, 2020)
mendefinisikan pemberdayaan sebagai
proses  sosial multi-dimensi  yang
membantu orang mendapatkan kendali
atas kehidupan mereka sendiri. Mereka
mengatakan bahwa pemberdayaan adalah
proses yang memberi orang kekuatan
(vaitu, kemampuan untuk menerapkan)
untuk digunakan dalam kehidupan
mereka sendiri, komunitas mereka, dan
masyarakat ~ mereka. Salah satu
konsekuensi penting dari definisi inii
adalah bahwa individu dan masyarakat
secara fundamental terhubung.
Pelatihan Keterampilan

Pelatihan adalah proses pendidikan
jangka pendek yang melibatkan prosedur
yang sistematis dan terorganisir sehingga
peserta dapat memperoleh pengetahuan
dan keahlian dalam teknik pengerjaan.
Pelatihan adalah proses pemberian
keterampilan dan kemampuan tertentu
kepada karyawan untuk membantu
mencapai tujuan organisasi. Pelatihan
adalah proses pendidikan jangka pendek
yang dilakukan secara sistematis untuk
meningkatkan perilaku karyawan dalam
upaya mencapai tujuan  organisasi

p-ISSN 2654-3923
e-ISSN 2621-6051

(Tamsuri, 2022). Mangkunegara
menyatakan bahwa pelatihan adalah
proses pendidikan jangka pendek di mana
pelaksana non-manajemen memperoleh
pengetahuan dan keterampilan teknis
untuk  mencapai  tujuan  terbatas.
Pelatihan dapat dilihat dari sudut
pandang yang sempit atau luas, dan
didefinisikan oleh Mathias sebagai proses
yang memungkinkan seseorang untuk
memperoleh kemampuan tertentu untuk
membantu mencapai tujuan organisasi.
Pelatihan =~ kadang-kadang  memberi
karyawan pengetahuan dan keterampilan
yang dapat digunakan dalam pekerjaan
mereka saat ini. Pelatihan didefinisikan
oleh Kasmir sebagai proses mengubah
dan memperlengkapi karyawan dengan
meningkatkan kemampuan, keterampilan,
pengetahuan, dan perilaku mereka (I
Setiawan et al., 2021).

Keterampilan (skill) adalah
kemampuan untuk menggunakan akal,
fikiran, ide dan juga kreatifitas dalam
mengerjakan, mengubah ataupun
membut sesuatu menjadi lebih bermakna
sehingga menghasilkan sebuah nilai dari
hasil pekerjaan tersebut (Khoirunnisa &
Mulyana, 2023). Keterampilan (skill) pada
dasarnya akan lebih baik bila terus diasah
dan dilatih untuk menaikkan kemampuan

sehingga akan menjadi ahli atau
menguasai dari salah satu bidang
keterampilan yang ada. Berdasarkan

paparan Suhardjono, "soft skill", yang
diterjemahkan berarti "kemampuan
lunak", adalah suatu keterampilan atau
keahlian yang berasal dari individu yang
bertujuan untuk mengatur (mengelola)
diri sendiri dan membangun hubungan
atau hubungan dengan orang lain
(Suhardjono, 2022). Soft skill adalah
kemampuan perilaku atau kecerdasan
emosional dan sosial yang
memungkinkan Anda menyesuaikan diri
dengan lingkungan kerja dan sosial. Agar
seseorang dapat sukses dalam menjalani
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kehidupannya, soft skill juga merupakan
bagian dari karakter diri mereka. La
France dalam (Hamsal et al,
2023)menganggap soft skills sebagai
perilaku intrapersonal dan interpersonal
yang dapat membantu seseorang
meningkatkan dan = memaksimalkan
kinerjanya. Ini juga didukung oleh
pendapat Illah Sailah, yang menyatakan
bahwa keterampilan halus seseorang
terdiri dari keterampilan intrapersonal
(keterampilan mengatur diri) dan
keterampilan interpersonal
(keterampilan menjalin hubungan).
Kesejahteraan

Kamus Besar Bahasa Indonesia
menyatakan bahwa sejahtera merujuk
pada keadaan yang aman, sentosa, dan
makmur. Aman berarti aman dari bahaya
dan gangguan. Kehidupan yang aman
berarti tidak terpengaruh oleh kesulitan
dan bencana. Oleh karena itu, hidup yang
aman adalah ketika ada keamanan,
ketenangan, dan tidak ada kekacauan.
Kesejahteraan dalam arti yang lebih luas
berarti memperoleh kehidupan yang
aman dan tenteram secara lahiriah dan
batiniah setelah seseorang terbebas dari
kemiskinan, kebodohan, dan ketakutan.
Kesejahteraan masyarakat adalah ketika
kebutuhan dasar orang terpenuhi, seperti
rumah yang layak, makanan dan pakaian,
biaya pendidikan dan kesehatan yang
rendah dan berkualitas, atau ketika setiap
orang dapat memaksimalkan manfaatnya
sesuai dengan anggaran  mereka.
Kesejahteraan masyarakat juga berarti
bahwa setiap orang dapat memenubhi
kebutuhan fisik dan mental mereka
(Sukmasari, 2020). Undang-undang No.
11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan
Masyarakat, kesejahteraan masyarakat
diartikan kondisi telah terpeuhi-nya
kebutuhan material, spiritual, dan sosial
warga negara agar dapat hidup layak dan
mampu mengembangkan diri, sehingga
dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
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Berdasarkan undang-undang tersebut
dapat diketahui bahwa tingkat
kesejahteraan  dapat  diukur  dan

dinilaiberdasarkan atas kemampuan dari
seorang individu atau kelompok di dalam
usahanya untuk memenuhi kebutuhan
baik material maupun spiritualnya (Al
Farisi & Fasa, 2022).

Nasikun dalam (Umar et al.,, 2020)
mengatakan bahwa konsep kesejahteraan
dapat digambarkan sebagai persamaan
makna dari konsep martabat manusia
yang diwakili oleh empat indikator: (1)
kesejahteraan (welfare), (2) rasa aman
(security), (3) jati diri (identity), dan (4)
kebebasan (freedom). Indikator atau
ukuran kesejahteraan ini dapat digunakan
untuk menentukan tingkat kesejahteraan
di mana kesejahteraan, rasa aman, jati
diri, dan kebebasan terbentuk. Menurut
Badan Pusat Statistik (2020), ada tujuh
indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kesejahteraan, yaitu: a.
Kependudukan; b. Pendidikan: ada tiga
indikator yang dapat diperhatikan, yaitu
(1). Partisipasi Sekolah; (2). Tingkat
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan;
dan (3). Angka Buta Huruf; c. Kesehatan:
ada tuga indikator yang dapat
diperhatikan, yaitu (1). Angka Kesakitan;
(2). Penolong Kelahiran; (3). Angka
Harapan Hidup; d. Fertilitas dan Keluarga
Berencana e. Pola Konsumsi f.
Ketenagakerjaan Status pekerjaan dapat
diklasifikan menjadi 7 jenis yaitu,
berusaha sendiri, berusaha dengan
dibantu buruh tidak tetap, berusaha
dibantu dengan buruh tetap,
buruh/karyawan, pekerja bebas dan
pekerja keluarga; g. Perumahan.

Tercapainya suatu Kkemaslahatan
didefinisikan sebagai kesejahteraan oleh
al-Ghazali, salah satu pakar ekonomi
I[slam (Darajat et al., 2021). Kemaslahatan
adalah tercapainya suatu tujuan syara'
(maqadshid syari'ah). Menurut al-Ghazali,
ini merupakan indikator kesejahteraan
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karena terkait dengan maqashid syari'ah.
Selain itu, beberapa ulama kontemporer
telah mengembangkan Islamic Poverty
Index (IPI), yang menekankan bahwa ini
adalah ukuran yang dapat digunakan
secara menyeluruh untuk mengukur
kemiskinan dan kesejahteraan secara
keseluruhan. Kelima konteks maqashid
syari'ah adalah sebagai berikut: 1)
Menjaga agama (hifz ad-Din), 2) Menjaga
Jiwa (hifz al-nafs), 3) Menjaga akal (hifz
aql), 4) Menjaga keturunan (hifz al-nasb),
dan 5) Menjaga harta (hifz al-mal)
(Darajat et al., 2021).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan dimana data yang digunakan
adalah data skunder yang diperoleh dari
artikel ilmiah dan dokumen lainnya yang
relevan dengan penelitian. Data yang
diperoleh akan dianalisis sehingga
menghasilkan pejelasan deskriptif yang
disajikan dalam bentuk kata-kata, gambar
atau simbol yang berkaitan dengan objek
penelitian. Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu
reduksi data, Kkategorisasi data, dan
verifikasi data. Reduksi data dalam
penelitian  ini  dilakukan  dengan
menyeleksi semua data melalui
pemotongan dan penyederhanaan data
yang ada sesuai dengan topik penelitian.
Selanjutnya dilakukan kategorisasi data
yang sudah direduksi sesuai dengan topik
penelitian yaitu pertumbuhan Industri
Halal melalui Usaha Mikro Kecil. Tahapan
terakhir adalah verifikasi data untuk
menarik  konklusi yang merupakan

interpretasi  peneliti terhadap data.
Verifikasi  dilakukan dengan teknik
triangulasi, yaitu mengkomparasikan

antara satu sumber data dengan sumber
data lainnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Remaja Sebagai Generasi Bangsa
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menggambarkan masa remaja sebagai
masa peralihan dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa, di mana terjadi
pertumbuhan yang cepat, termasuk fungsi
reproduksi, yang berdampak pada
perubahan perkembangan fisik, mental,
dan peran sosial. Tatanan masyarakat
tradisional berubah menjadi masyarakat
modern dalam perkembangan remaja
saat ini. Standar, nilai, dan gaya hidup
semuanya berubah karena perubahan ini.
Perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan yang cepat mulai mengikis

remaja yang tumbuh dalam sistem
keluarga, adat budaya, dan nilai
tradisional. Hal ini didukung oleh

peningkatan akses ke media massa yang
terbuka dalam memberikan informasi
tentang keragaman gaya hidup (Afifah et
al, 2021). Menurut Rajasa dalam
(Wulandari, 2021), generasi muda harus
membangun nasionalisme melalui tiga
proses: a. Pembangun karakter (character
builder): generasi muda membangun
karakter positif bagi bangsa melalui
kemauan yang keras untuk menjunjung
tinggi nilai-nilai moral dan
menginternalisasi  nilai-nilai  tersebut
dalam kehidupan nyata. b. Pemberdaya
karakter (character enabler): generasi

muda menjadi role model untuk
pengembangan karakter positif bagi
bangsa dengan  berinisiatif  untuk
membanting nilai-nilai moral dalam

kehidupan mereka sendiri. c. Perekayasa
karakter (character engineer) yaitu
generasi muda beerperan penting dalam
ilmu pengetahuan dan kebudayaan, serta
terlibat dalam proses pembelajaran
pengembangan karakter positif bangsa
sesuai dengan perkembangan zaman di
era globalisasi ini.

Peran generasi muda dalam
kemajuan suatu negara sangat berkaitan
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erat dengan seberapa produktif mereka
terlibat dalam aktivitas kemajuan negara
tersebut. Dengan demikian, maksud dari
penerus bangsa ini menunjukkan bahwa
peran generasi muda sangat terkait dan
bergantung pada perannya, yang
menjadikannya komponen penting dalam
proses pembangunan baik bangsa
Indonesia maupun generasi penerus
bangsa. Peran generasi penerus bangsa
membutuhkan gerakan dan peran
berikut:
1. Agent of Change: Generasi penerus
bangsa harus memulai peran mereka

sebagai agen  perubahan  atau
penggerak perubahan;
2. Selain itu, peran penerus bangsa

sebagai tenaga pembangunan terbatas
pada kemampuan mereka untuk
mengembangkan potensi generasi
berikutnya, serta pembangunan fisik
dan nonfisik di tingkat nasional dan
daerah.

3. Agen Modernisasi Peran berikutnya
adalah mewakili pembaharuan atau
modernisasi bangsa Indonesia. Dengan
kata lain, generasi muda Indonesia
harus memiliki kemampuan untuk
mempelajari perubahan yang mereka
yakini akan  berdampak  pada
masyarakat Indonesia sehingga
mereka dapat membuat Kkeputusan
tentang apa yang harus dipertahankan
dan apa yang harus diubah;

4. Membangun Pendidikan adalah dasar
dari berbagai peran tersebut di atas.
Tanpa pendidikan yang baik, generasi
muda Indonesia akan berjuang untuk
menjadi generasi penerus bangsa;

5. Semangat untuk bertahan hidup. Untuk
membangkitkan semangat juang luhur
bagi generasi muda saat ini dan masa
lalu, peran pemuda sebagai generasi
penerus bangsa sangat penting
(Khansa & Dewi, 2022).

Masa remaja merupakan periode
transisi  penting yang  melibatkan
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perubahan signifikan dalam aspek fisik,
mental, dan sosial. Perubahan dari
masyarakat tradisional ke modern, serta
kemajuan teknologi dan akses media,
mempengaruhi perkembangan remaja
dan mempengaruhi nilai-nilai serta gaya
hidup mereka. Generasi muda memiliki
peran krusial dalam pembangunan
nasional melalui tiga proses utama:
membangun Kkarakter positif (character
builder),  menjadi teladan  dalam
pengembangan  karakter  (character
enabler), dan terlibat dalam ilmu
pengetahuan serta kebudayaan (character
engineer). Peran generasi muda dalam
kemajuan negara meliputi menjadi agen
perubahan, mengembangkan potensi,
mewakili modernisasi, membangun
pendidikan, dan memiliki semangat juang.
Pendidikan yang baik dan keterlibatan
aktif dalam proses pembangunan sangat
penting untuk memastikan bahwa
generasi muda dapat berperan secara
efektif dalam pembangunan bangsa.
Permasalahan Remaja di Indonesia
Semua remaja memiliki lingkungan
mereka sendiri, serta latar belakang
ekonomi, pergaulan, keluarga,
pendidikan, dan faktor lainnya. Salah satu
faktor yang menyebabkan kenakalan
remaja adalah pergaulan yang salah.
Selain itu, karena modernisasi, remaja
ingin mencoba sesuatu yang seharusnya

tidak dilakukan. Contohnya adalah
penggunaan obat terlarang, seperti
narkoba, minuman Kkeras, pergaulan

bebas, dan sebagainya. Jika kenakalan
remaja dibiarkan begitu saja, itu pasti
akan merusak masa depan, terutama
masa depan negara ini. Sejak
terbentuknya peradilan untuk anak-anak
nakal (juvenile court) di Illinois, Amerika
Serikat pada tahun 1899, masalah
kenakalan remaja mulai mendapat
perhatian publik secara khusus (Rulmuzu,
2021).
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Tiga masalah utama dihadapi oleh
remaja di Indonesia: 1) masalah sosial,
yang ditunjukkan dalam tindakan
kriminal, asusila, dan pergaulan bebas; 2)
masalah budaya, yang ditunjukkan dalam
kehilangan identitas diri karena pengaruh
budaya luar; dan 3) masalah moralitas,
yang ditunjukkan dalam perilaku remaja
yang tidak menghormati orang lain, tidak
jujur, hingga ke upaya menyakiti diri,
seperti mengonsumsi narkoba, stres,
depresi, dan membunuh diri. Hubungan
seksual pranikah dapat disebabkan oleh
kurangnya pemahaman remaja tentang
cara hidup sehat, resiko hubungan
seksual, dan kemampuan untuk menolak
hubungan yang tidak mereka inginkan.
Sebagian besar dari mereka
melakukannya karena penasaran atau
ingin tahu (57,5%), spontan (38%
perempuan), atau dipaksa oleh pasangan
(12,6% perempuan) (1). Fakta
menunjukkan bahwa remaja Indonesia
menghadapi berbagai masalah saat ini,
seperti: 1) perilaku berisiko. 2)
pengetahuan tentang  kesehatan
reproduksi kurang memadai, 3) akses
terhadap informasi (Aisyaroh et al,
2022).

Faktor-faktor yang memengaruhi
kenakalan remaja sangat kompleks dan
seringkali berhubungan satu sama lain.
Perilaku remaja sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial mereka, terutama
teman sebaya mereka. Tekanan dan
dampak dari teman sekelas dapat
mendorong remaja untuk berperilaku
tidak sesuai dengan standar. Sementara
itu, keadaan dalam keluarga juga memiliki
dampak yang signifikan.  Perilaku
kenakalan dapat dipicu oleh kondisi
keluarga yang tidak stabil, konflik antara
anggota keluarga, atau bahkan kurangnya
perhatian dan pengawasan dari orang tua.
Di era komputer dan internet saat ini,
media dan teknologi juga berperan besar
dalam perkembangan kenakalan remaja.
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Pandangan dan perilaku remaja dapat
sangat dipengaruhi oleh akses yang
mudah terhadap konten yang tidak pantas

atau berpotensi merusak, serta
penggunaan media sosial (Bobyanti,
2023).

Kenakalan  remaja  merupakan

masalah kompleks yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk pergaulan,
lingkungan sosial, keadaan keluarga, dan
pengaruh media serta teknologi. Di
Indonesia, masalah utama yang dihadapi
remaja mencakup perilaku Dberisiko,
kurangnya pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi, dan akses terbatas
terhadap informasi yang memadai.
Faktor-faktor seperti pergaulan yang
salah, dampak budaya Iluar, dan
ketidakstabilan keluarga berperan
signifikan dalam meningkatkan risiko
kenakalan remaja. Untuk mengatasi
masalah ini, diperlukan perhatian dan
solusi yang menyeluruh, melibatkan
pendidikan yang lebih baik, pengawasan
keluarga yang lebih ketat, dan kontrol
terhadap pengaruh media.
Keterampilan Remaja sebagai Modal
Meningkatkan Kesejahteraan
Meningkatnya jumlah remaja yang
putus sekolah menjadi kekhawatiran bagi
semua pihak dan juga berpotensi menjadi
sumber penyakit masyarakat. Remaja
yang putus sekolah rentan terhadap
pergaulan yang salah, yang dapat
menyebabkan kenakalan remaja dan
kehancuran masyarakat (Ubabuddin &
Nasikhah, 2018). Remaja putus sekolah
yang tidak bekerja rentan terjebak dalam
pergaulan yang salah dan melakukan
kenakalan remaja, yang berkontribusi
pada peningkatan tingkat kriminalitas.
Namun, kebanyakan dari mereka tidak
memiliki keterampilan yang diperlukan
untuk bersaing di dunia kerja. Negara
harus membantu remaja yang putus
sekolah  untuk  menjadi  mandiri.
Memberikan pengetahuan dan
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keterampilan yang mereka butuhkan
untuk bekerja dan berwirausaha adalah
salah satu cara untuk meningkatkan
kemandirian mereka (Losa et al.,, 2022;
Zulkifli, et al, 2024).

Pengangguran adalah salah satu
masalah sosial yang telah menjadi
perhatian utama selama bertahun-tahun
di berbagai negara. Tingkat pengangguran
tinggi mengancam stabilitas ekonomi
negara dan kesejahteraan sosial dan
psikologis penduduknya. Pengangguran
adalah masalah tidak hanya bagi individu,
tetapi juga bagi masyarakat dan
pemerintah.Pengangguran telah diatasi
oleh pemerintah dan berbagai pihak
melalui berbagai program dan kebijakan.
Pelatihan keterampilan adalah salah satu
metode yang telah terbukti efektif dalam

mengurangi tingkat pengangguran.
Pelatihan keterampilan memberi orang
kesempatan untuk meningkatkan

kemampuan mereka, meningkatkan daya
saing mereka di pasar Kkerja, dan
mendapatkan peluang pekerjaan yang
lebih baik. Pelatihan adalah komponen
pendidikan dan termasuk dalam struktur
Pendidikan Luar Sekolah/Pendidikan Non
Formal (PNF). Tujuan pelatihan adalah
untuk memberikan kesempatan kepada
siswa atau warga belajar untuk tumbuh
dan berkembang secara mandiri, dengan
penekanan pada penguasaan
pengetahuan, keterampilan vokasional,
dan pengembangan sikap dan
kepribadian profesional untuk
meningkatkan taraf  hidup dan
penghidupan yang layak (Setiyo, 2010).
Melalui pembekalan pengeta, pendidikan
luar sekolah membantu siswa atau warga
belajar menjadi lebih baik (Losa et al,
2022).

Meningkatnya jumlah remaja yang
putus sekolah menjadi masalah serius
karena dapat menyebabkan pergaulan
yang salah, kenakalan remaja, dan
peningkatan tingkat kriminalitas. Remaja
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yang putus sekolah dan tidak bekerja
sering kali tidak memiliki keterampilan
yang diperlukan untuk bersaing di dunia
kerja, sehingga mereka lebih rentan
terhadap masalah sosial. Negara perlu
membantu remaja putus sekolah dengan
memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang mereka butuhkan
untuk menjadi mandiri melalui pelatihan
keterampilan. Pengangguran, yang
merupakan masalah sosial utama, dapat
diatasi dengan pelatihan keterampilan
yang efektif, yang merupakan bagian dari
Pendidikan Luar Sekolah atau Pendidikan
Non Formal (PNF). Pelatihan ini
membantu meningkatkan kemampuan
individu, daya saing di pasar kerja, dan
taraf hidup, serta mendukung
pengembangan pribadi dan profesional.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian di atas
adalah bahwa masa remaja merupakan
periode transisi kritis yang
mempengaruhi  perkembangan fisik,
mental, dan sosial, dan dipengaruhi oleh
perubahan dari masyarakat tradisional ke
modern serta kemajuan teknologi.
Generasi muda memiliki peran penting
dalam pembangunan nasional melalui
proses membangun, memberdayakan,
dan merekayasa karakter positif. Namun,
masalah seperti kenakalan remaja, putus
sekolah, dan pengangguran merupakan
tantangan signifikan di Indonesia. Remaja
putus sekolah sering kali terjebak dalam
pergaulan yang salah dan kenakalan
remaja, serta kurang memiliki
keterampilan untuk bersaing di dunia
kerja. Oleh karena itu, penting bagi negara

untuk memberikan pelatihan
keterampilan dan pendidikan luar
sekolah untuk meningkatkan

kemandirian dan daya saing remaja.
Pelatihan Kketerampilan terbukti efektif
dalam mengurangi pengangguran dan
meningkatkan taraf  hidup, serta
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mendukung pengembangan pribadi dan

profesional remaja. Untuk mengatasi
masalah  ini  secara  menyeluruh,
diperlukan perhatian terhadap
pendidikan yang baik, pengawasan

keluarga, dan pengaruh media. Artikel ini
masih bayak kekurangan didalamnya,
sehingga diharapkan bagi penelitian
mendatang dapat memperluas dan
memperdalam topik pembahasan
mengenai pemberdayaan remaja berikut
dengan dampak positifnya.
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